
LAMPIRAN 
CONTOH IKHTISAR RAPAT MUSYAWARAH MAJELIS HAKIM PERKARA PIDANA/PERDATA 

 

 

 

 
NOMOR PERKARA 

 
: 

 
......................................... 

NAMA MAJELIS HAKIM : HAKIM ANGGOTA II 
 

(……………………........) 

HAKIM KETUA 
 

(……………………........) 

HAKIM ANGGOTA I 
 

(……………………........) 
NAMA 

PANITERA PENGGANTI 
 
: 

 
         (……………………........) 

NAMA PARA PIHAK : PENUNTUT UMUM/PENGGUGAT 
 
 

(……………………........) 

TERDAKWA/TERGUGAT 
 
 

(……………………........) 
 

DAKWAAN/GUGATAN 
 

: 
 
Misal: Dakwaan Alternatif diduga melanggar: Kesatu ........... atau Kedua .......... 
Misal: Gugatan PMH/Wanprestasi 

TANGGAL MUSYAWARAH :  
.......................................... 



 

HAKIM PENDAPAT 
HUKUM 

AMAR 
PERDATA/PEMIDANAAN 

TTD 

 
 

HAKIM 
ANGGOTA 2 

Aspek Formal: 
1. 
2. 
3. dst 
Aspek Materil: 
1. 
2. 
3. dst 

  

 
 

HAKIM 
ANGGOTA 1 

Aspek Formal: 
1. 
2. 
3. dst 

 
Aspek Materil: 
1. 
2. 
3.dst 

  

 
 

HAKIM 
KETUA 

Aspek Formal: 
1. 
2. 
3. dst 

 
Aspek Materil: 
1. 
2. 
3.dst 

  

 



 
 
KESIMPULAN RAPAT MUSYAWARAH (SUARA BULAT/DISSENTING OPINION) 
1.​ AMAR DALAM PERKARA PIDANA: 

●​ Majelis Hakim dengan mufakat bulat menyatakan Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan 

Tindak Pidana seperti didakwakan pada Dakwaan Kesatu. 

●​ Sepakat memutuskan menjatuhkan pidana penjara selama ............ dan pidana denda sebesar Rp​ dst. 

2.​AMAR DALAM PERKARA PERDATA: 
DALAM 

KONVENSI: 
TENTANG EKSEPSI: 

∙ 

TENTANG POKOK PERKARA: 

∙ 

DALAM REKONVENSI: 

∙ 

DALAM KONVENSI DAN REKONVENSI: 
-​ Menghukum Penggugat d.k/Tergugat d.r untuk membayar biaya perkara sebesar Rp……………. 

 



Dibuat di​ , tgl/bln/thn 

Hakim Anggota II, 
(Tanda tangan) 

(nama lengkap) 

Hakim Ketua, 
(Tanda tangan) 

(nama 

lengkap) 

Hakim Anggota I, 
(Tanda tangan) 

(nama lengkap) 
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